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Abstract: The development of information technology has brought many changes in
almost all fields. Every company changes to follow every technology development. Data
collection methods used are observation, literature study, interviews. The analysis
carried out includes analysis of the current system and analysis of the proposed system.
The results of this system test conclude that creating a decision support system can help
the pharmacy parties involved to facilitate the selection of the best drug supplier.
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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi telah membawa banyak perubahan hampir
di semua bidang. Perubahan setiap perusahaan mengikuti setiap perkembangan teknologi.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, studi literatur, wawancara.
Analisis yang dilakukan mencakup analisis sistem yang sedang berjalan dan analisis
sistem yang diusulkan.. Hasil dari pengujian sistem ini menyimpulkan bahwa dengan
membuat system penunjang keputusan ini dapat membantu pihak-pihak apotek yang

terlibat untuk memudahkan dalam pemilihan supplier obat terbaik.

Kata kunci: Multiobjektif, Promethee.

PENDAHULUAN
Pemilihan supplier (pemasok)
merupakan salah satu yang paling

penting dalam pengambilan keputusan,
selain itu ada dua faktor yang harus
diperhatikan dalam pengambilan
keputusan vyaitu faktor kualitatif dan
kuantitatif. Kedua faktor ini digunakan
untuk mengindentifikasi pemasok dengan
potensi  tertinggi  sehingga  dapat
memenuhi kebutuhan perusahaan secara
konsisten tanpa biaya yang mahal (Safari
dkk., 2012).

Untuk memilih pemasok yang
dapat dikatakan layak dan sesuai dengan
kriteria perusahaan, tentunya dibutuhkan
sistem pendukung keputusan. Sistem
pendukung keputusan merupakan
sistem yang digunakan untuk membantu
dalam penyelesaian masalah dan
dukungan keputusan.

Pada Apotek, pemilihan supplier
merupakan hal yang penting.
Permasalahan yang sering dihadapi dalam

proses pembelian di Apotek adalah proses
pemilihan supplier, masalah yang biasa
ditemukan adalah masalah harga yang

ditawarkan oleh supplier, pemenuhan
kapasitas pemesanan  supplier, dan
masalah  keterlambatan  waktu atau

kedisiplinan supplier dalam mengirim
obat serta fleksibilitas supplier dalam
menangani perubahan pesanan.

Metode PROMETHEE memiliki
kelebihan yaitu metode peringkat yang
cukup sederhana dalam konsep dan
aplikasi dibandingkan dengan metode lain
untuk analisis multikriteria. Hasil yang
diharapkan dengan adanya  sistem
pendukung keputusan pemilihan supplier
ini adalah Apotek RSU. Sadikin Pariaman
mendapatkan supplier yang sesuai dengan
kriteria dan penilaian pada Apotek RSU.
Sadikin Pariaman.

METODE

Untuk menyelesaikan penelitian
ini, digunakan metode penelitian yang
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bersifat ilmiah. Dalam hal ini ada
beberapa langkah-langkah yang dilakukan
dengan metode PROMETHEE.

Adapun tahapannya sebagai berikut :

1.  Wawancara (Interview)

Wawancara memiliki tujuan untuk
melakukan proses pengumpulan data
supplier obat pengumpulan data-data
supplier obat secara langsung dari pihak
Apotek RS Sadikin Pariaman yang sesuai
dengan kebutuhan sistem
2. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah suatu teknik
pengumpulan data yang cukup efektif

untuk  mempelajari  suatu  sistem.
Observasi  juga merupakan  suatu
pengamatan yang dilakukan secara
langsung terhadap kegiatan. Dengan

mengamati setiap cara pemilihan supplier
obat vsesuai kriteria yang ditenntukan
oleh Apotek RS Sadikin.
3. Studi Pustaka (Library Research)
Penelitian perpustakaan ini dapat
dilakukan dengan mengumpulkan data,
buku-buku literatur, jurnal serta teori-teori
yang relevan sebagai dasar dalam
pembahasan sistem pembuatan laporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PROMETHEE yang merupakan
singkatan dari  Preference  Ranking
Organization Methods for Enrichment
Evaluations adalah metode outranking
yang menawarkan cara yang fleksibel dan
sederhana  kepada  user  (pembuat
keputusan) untuk menganalisa masalah-
masalah  multikriteria. PROMETHEE
adalah salah satu metode penentuan
urutan atau prioritas dalam analisis
multikriteria atau MCDM  (Multi
Criterion Decision Making) (Eka Larasati
Amilia, 2017). Dugaan dari dominasi
kriteria ~ yang digunakan dalam
PROMETHEE adalah penggunaan nilai
dalam hubungan outranking. Masalah

pokoknya adalah kesederhanaan,
kejelasan dan kestabilan.
Semua parameter yang

dinyatakan mempunyai pengaruh nyata
menurut pandangan ekonomi.

Menguraikan hasil analisis kualitatif
dan/atau kuantitatif dengan penekanan
pada jawaban atas permasalahan (Tia
Imanda Sari, 2018). Prinsip yang
digunakan PROMETHEE adalah
penetapan prioritas alternatif yang telah
ditetapkan  berdasarkan  pertimbangan
dengan kaidah dasar. Data dasar untuk
evaluasi dengan methode PROMETHEE
disajikan pada Gambar berikut:

fi() fa() ... £ e £0)

a @)
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Gambar 1. Data Dasar analisis
Promethee Dominasi Kriteria

Nilai f merupakan nilai nyata dari
suatu kriteria, f : K — I (Real Word) dan
tujuannya berupa prosedur optimasi untuk
setiap alternatif yang akan diseleksi, a &
K, f(a) merupakan evaluasi dari alternatif
yang akan diseleksi tersebut untuk setiap
kriteria.

Pada saat dua alternatif
dibandingkan a,b & K, harus dapat
ditentukan perbandingan preferensinya.
Penyampaian Intensitas (P) dari preferensi
alternatif a terhadap alternatif b
sedemikian rupa sehingga :

a. P(ab) = O,berarti tidak ada beda
antara a dan b, atau tidak ada
preferensi dari a lebih baik dari b.

b. P(a,b) = 0, berarti lemah preferensi
dari a lebih baik dari b.

c. P(ab) = 1, kuat preferensi dari a
lebih baik dari b.

d. P(a,b) = I, berarti mutlak preferensi
dari a lebih baik dari b.

Dalam  metode ini  fungsi
preferensi seringkali menghasilkan nilai
fungsi yang berbeda antara dua evaluasi,
sehingga : P(a,b) = P(f(a)-f(b)).

Untuk semua kriteria, suatu obyek akan

dipertimbangkan memiliki nilai kriteria

yang lebih baik ditentukan nilai f dan
akumulasi dari nilai ini menentukan nilai
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preferensi atas masing—masing obyek
yang akan dipilih.

P(X) | xm,x<m
1,x>m

dengan: x = selisih nilai kriteria {x = f(a)-
f(b)} m = nilai kecenderungan atas
preferensi. Kriteria preferensi linear
menjelaskan bahwa selama nilai selisih
memiliki nilai yang lebih rendah dari m,
maka preferensi dari pembuat keputusan
akan meningkat secara linear dengan nilai
X. Jika nilai x lebih besar daripada nilai m,
maka akan terjadi preferensi mutlak. Pada
saat pembuat keputusan
mengidentifikasikan  beberapa kriteria
untuk tipe ini, ia harus menentukan nilai
kecenderungan dari nilai p. Dalam hal ini
nilai  d di atas nilai p telah
dipertimbangkan  akan ~ memberikan
preferensi mutlak dari suatu alternatif
seperti Gambar berikut : H(d)

N
POPY

Gambar 2 Preferensi kriteria linear
dengan parameter p.

v
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Penentuan Leaving Flow, Entering Flow
dan Net Flow. Leaving flow (@+ ) adalah
jumlah nilai garis lengkung yang
memiliki arah menjauh dari simpul a dan
ini  merupakan karakter pengukuran
outranking. Selain itu juga merupakan
suatu ukuran atau nilai yang menunjukkan
kekuatan dari alternatif. Penentuan setiap
simpul dalam grafik nilai outranking
adalah berdasarkan leaving flow, dengan
menggunakan persamaan :

1> p(ax)

@ (@=n-1 xé&

dengan: p(a,x) = menunjukkan preferensi
alternatif a lebih baik dari x. n = jumlah
nilai. Entering flow (@-) merupakan suatu
ukuran atau nilai yang menunjukkan
kelemahan dari alternatif. Secara simetris

dapat ditentukan entering flow dengan
persamaan:

1Y p(ax)

G ()=n_1 x&

Net flow (@) menunjukkan suatu nilai
total dari kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki oleh alternatif, dalam
penentuannya menggunakan persamaan:
D(a)=0"(a)-0 (a)

SIMPULAN

Setelah melalui tahap pengujian
pada sistem pendukung keputusan
supplier obat, maka di dapatkan
kesimpilan bahwa dari hasil pengujian
yang telah di lakukan, aplikasi SPK-PSO
ini telah  dibangun dan  akan
diimplementasikan pada Apotek
RS.Sadikin Pariaman dalam pemilihan
supplier obat untuk  menghasilkan
keputusan vyang lebih objektif dan
terkomputerisasi.

Setelah Melakukan analisa terhadap

Apotek RS.Sadikin, maka dengan ini

terdapat beberapa Saran yang diberikan

penulis untuk pengembangan selanjutnya
yaitu :

1. Data alternatif pilihan dan jumlah
kriteria dapat bersifat dinamis dalam
arti data alternatifnya tidak harus
tiga belas alternatif dan jumlah
kriteria tidak harus enam Kkriteria
tetapi dapat berubah — ubah sesuai
kebutuhan.

2. Dalam penentuan Kkriteria suatu
supplier obat, tidak hanya dilihat dari
indikasi, khasiat, efek samping,
merk, harga dan garansi, namun
dilihat juga dari delivery time atau
ketepatan waktu dalam
mengantarkan obat — obatan
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